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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjat kehadlirat Tuhan ‘Azza wa Jalla, kare-
na buku ini dapat dirampungkan dan disajikan kepada para 
pembaca yang budiman. Penyusunan buku ini sesungguhnya 
telah dimulai sejak Mei 2015. Namun, karena sempat terhenti 
beberapa saat lamanya, sehingga baru kali ini dapat sampai di 
tangan para pembaca yang budiman. 

Buku Filsafat Islam ini berisi hasil kontemplasi penulis 
tentang filsafat Islam yang ditulis secara reflektif terhadap per-
kembangan dan kontribusinya dalam dunia pemikiran dan 
keilmuan. Pada bagian awal penulis mewacanakan tentang 
filsafat Islam dalam perbincangan akademik secara filoso-
fis dan kaitannya dengan pandangan terhadap Filsafat Islam 
dan Filsafat Barat. Dua bagian berikutnya, penulis merunut 
pemikiran para filsuf Islam di kawasan Masyriqi dan Maghribi. 
Bagian terakhir memuat pemikiran penulis terhadap tradisi 
filsafat Islam dan perkembangannya dalam kondisi terkini 
yang dirasa masih perlu dikembangkan secara lebih kongkret. 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan seputar filsafat 
Islam yang berangkat dari catatan dan perbincangan penulis 
dengan kolega terpercaya atau saduran dari berbagai sumber. 
Oleh karena itu, penulis mohon izin seraya menyampaikan 
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pemilik 
sumber yang penulis kutip di dalam buku ini. 



WIN USHULUDDIN

vi KATA PENGANTAR

Secara khusus ucapan terima kasih dan rasa hormat saya 
haturkan kepada Bapak Prof. Dr. H. Aminullah Elhady, M. Ag 
yang telah berkenan memberikan teks pidato pengukuhannya 
sebagai Guru Besar Bidang Filsafat Islam pada 23 Januari 2023 
yang lalu, untuk menjadi teks prawacana dalam penulisan buku 
ini. Semoga Tuhan ‘Azza wa Jalla merahmati dan memberka-
hinya dan semoga pula telah mencatat di lauhil mahfudh-Nya 
bagiku untuk mengikuti jejaknya sebagai guru besar.

Kritik dan saran membangun agar dapat mengantarkan 
pada kepatutan dan kesempurnaan buku ini untuk menjadi 
salah satu bahan bacaan bagi mereka yang sedang ingin belajar 
filsafat, khususnya Filsafat Islam, sangat penulis harapkan. 
Semoga buku ini bermanfaat adanya. Amin.

Mangli, April 2023

Win Usuluddin
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UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Pengantar
Sudah jamak diketahui bahwa kata filsafat berasal dari ‘phi-

losophia’ dalam bahasa Yunani, yang diartikan sebagai love of 
wisdom atau cinta kearifan. Di masa lalu kata tersebut dike-
nal sebagai al-hikmah dalam bahasa Arab sebelum kemudian 
disebut al-falsafah pada Abad Pertengahan. Jika ditelusur dari 
kitab suci al-Qur'an, kata al-hikmah dapat diartikan sebagai 
beragam kebaikan yang diberikan kepada manusia tertentu 
saja, seperti tersebut dalam Q.S. Al-Baqarah: 269.

Perkembangan pemikiran dan filsafat di Dunia Islam ber-
kaitan erat dengan kondisi lingkungan sosial budaya serta pera-

PRAWACANA

Silang Sengketa Filsafat Perspektif 
Muslim antara Tradisi dan Kontroversi*

* Naskah ini dipresentasikan oleh Professor Dr. H. Aminullah Elhady 
saat Pengukuhannya sebagai Guru Besar Bidang Ilmu Filsafat Islam di 
Gedung Kuliah Terpadu (GKT) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pada 
Rabu 25 Januari 2023.
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daban yang dicapai oleh masyarakat setempat di suatu kawasan. 
Dengan kata lain, bahwa kemunculan dan perkembangan itu 
tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan dilatarbelakangi oleh 
suatu keadaan yang mendahului, yaitu adanya kebudayaan yang 
telah hidup dan peradaban yang telah berkembang sebelumnya. 
Dengan demikian, kawasan wilayah hunian masyarakat Islam 
yang kelak disebut sebagai Dunia Islam itu sesungguhnya sudah 
terdapat banyak bibit dan potensi peradaban yang bersemi. Ada 
sisi yang tidak banyak orang menaruh perhatian pada sanad 
penyebaran filsafat dari Zaman Klasik hingga Zaman Modern, 
disebabkan kebanyakan sumber yang menampilkan sisi histo-
ris transmisi filsafat kurang memperhatikan kesinambungan 
mata rantainya. Seakan filsafat itu bermula dari Yunani Klasik 
berkembang ke Abad Pertengahan lalu memasuki masa Renai-
sans dan hadirlah Abad Modern. Dunia Islam menjadi faktor 
penting sebagai tali sanad kesinambungan filsafat dari Yunani 
hingga Abad Pertengahan. Perkembangan dan penyebaran filsa-
fat Yunani ke Dunia Islam berlangsung secara alamiah melalui 
beberapa tahap, bersamaan dengan dinamika masyarakatnya.

Kawasan pertama tumbuh dan berkembangnya filsafat di 
Dunia Islam adalah Persia, bukan Jazirah Arab. Ada latar bela-
kang historis yang dapat ditelusuri untuk mengetahui jejak 
transmisi dari negeri asalnya ke negeri Daulat Islam, hingga 
menyebar ke berbagai kawasan huni kaum Muslim. Akan tetapi 
ada pencatat dan analis sejarah yang menyebutkan bahwa ada 
hubungan antara filsafat dengan tradisi kecendekiaan di zaman 
nabi-nabi terdahulu, khususnya di masa Nabi dan Dawud dan 
Nabi Sulaiman. Pada sisi ini kajian mengenai nuansa pemiki-
ran tentang filsafat di tengah kaum Muslim menjadi menarik 
karena diwarnai penyikapan yang berbeda, terjadi silang seng-
keta dengan argumentasi penguat pendirian masing-masing.
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Yunani, Romawi, dan Sikap Teologis
Diskursus tentang filsafat klasik tidak pernah lepas dari 

pembicaraan tentang bangsa Yunani. Pada dimensi teologis 
kehidupan orang-orang Yunani secara umum dapat dikelom-
pokkan menjadi dua golongan, yaitu: kaum atheist dan kaum 
penyembah dewa. Keadaan ini berlanjut hingga kekaisaran 
Romawi menguasai bentangan kawasan Barat hingga perbata-
san semenanjung Arabia. 

Pusat-pusat kebudayaan dan peradaban Yunani kemudian 
berkembang di Kerajaan Bizantium (Romawi Timur) yang ber-
pusat di Konstantinopel. Sebagaimana diketahui bahwa Kris-
ten merupakan agama resmi kerajaan tersebut, maka penguasa 
kerajaan memegang peran penting dalam mempertahankan 
suatu mazhab keagamaan.

Kemudian muncul persoalan keagamaan yang sangat pelik 
di dalam kerajaan, di mana berbagai bentuk gerakan mazhab 
keagamaan saling berbenturan mengenai berbagai hal prin-
sip dalam teologi mereka, terutama menyangkut hakikat dan 
keberadaan Kristus. Ketika Kaisar Justinian naik tahta (527-
565), ia berkeinginan mempersatukan keyakinan masyarakat 
tapi tidak yakin akan mendapat dukungan dari Romawi Barat.1 
Puncaknya keinginan tersebut pun tidak terealisasi karena 
keluarganya juga merupakan bagian dari perselisihan mazhab 
tersebut.

Setelah kekaisaran Romawi berubah menjadi kerajaan 
Kristen, situasi politiknya semakin merosot. Pada saat itu Seko-
lah Athena (the Platonist Academy of Athens) merupakan pusat 
filsafat,2 berada dalam situasi berbeda dengan kerajaan Roma-
wi yang Kristen. Athena menjadi tempat tinggal dan pusat per-

1	  Edward McNall Burns, Western Civilizations, hlm. 250.
2	  Marshall G.S. Hodgson, The Venture of Islam, Volume I, hlm. 315.
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kembangan Paganisme, dan masyarakatnya tidak ingin terikat 
dengan berbagai bentuk doktrin dari Gereja.

Kaisar Justinian menjadi tokoh yang layak untuk dibin-
cang dalam topik ini. Alih-alih hendak mendamaikan berbagai 
mazhab keagamaan di kerajaannya, justru pada tahun 529 kai-
sar itu mengeluarkan perintah pembubaran sekolah-sekolah 
filsafat di Athena yang mengajarkan pandangan filsafat Yuna-
ni. Hal tersebut dilakukan sebagai akibat dari fanatismenya 
terhadap agama. Kebijakan untuk membatasi bahkan mela-
kukan penindasan terhadap para guru (filosof) yang menga-
jar di semua sekolah filsafat tersebut dilakukan dengan dalih 
untuk menjaga otentitas ajaran atau ortodoksi Kristen.3 Karena 
penindasan itu, banyak di antara mereka memilih melarikan 
diri meninggalkan Athena, sebagai perjuangan dan keteguhan 
pendiriannya untuk tetap melestarikan filsafat melalui penga-
jarannya.

Ketika terjadi perang antara Romawi dan Persia (540-562), 
para filosof dan ilmuwan pelarian dari Romawi mendapat 
perlindungan keamanan dari Kaisar Persia. Tampaknya bagi 
Persia, menerima kehadiran mereka lebih dari sekedar aksi 
kemanusiaan atau kepentingan politik, melainkan lebih seba-
gai keuntungan peradaban. Karenanya, mereka diberi tempat 
khusus di lingkungan istana dan dihargai sebagai profesional. 
Kaisar Persia segera mengubah kota Jundishapur menjadi 
pusat intelektual terpenting pada masa itu.4 Kota Jundishapur 
sebagai pusat intelektual, pada sekitar tahun 555 di sana dibu-
ka lembaga-lembaga ilmiah, antara lain untuk studi filsafat dan 
kedokteran. Para guru pada lembaga-lembaga tersebut keba-
nyakan adalah orang-orang Kristen dari sekte Nestorian dan 

3	 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, hlm. 1.
4	 Ahmad Amin, Fajr Islâm, hlm. 129.
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Monofisit yang merupakan pelarian dari dari kerajaan Romawi 
beberapa waktu sebelumnya.

Perkembangan Kehidupan Intelektual dan Islam
Keberadaan lembaga ilmiah tersebut terus terpelihara 

dengan baik sampai masa-masa berikutnya. Hingga ketika 
wilayah itu berada dalam kekuasaan Dinasti Islam tetap mem-
punyai posisi strategis bagi perkembangan intelektual. Jundis-
hapur semakin menjadi kota penting setelah Dinasti Abbasiyah 
membangun kota Bagdad dan menjadikannya sebagai pusat 
pemerintahan pada tahun 762.

Kecenderungan minat kaum Muslim kepada ilmu dan fil-
safat Yunani muncul bersamaan dengan terjadinya berbagai 
bentuk kontak dengan pihak luar ketika wilayah Islam sema-
kin meluas, mencapai daerah kekuasaan Romawi dan Persia, 
sebagaimana disebut di atas. Kontak budaya sebagai konseku-
ensi adanya kontak sosial itu adalah sesuatu yang wajar dan 
lumrah terjadi pada masyarakat atau bangsa mana pun, dan 
demikian juga yang terjadi pada kaum Muslim setelah mema-
suki wilayah bekas kekuasaan kaum non-Muslim. Pada masa 
itu tidak dapat dipisahkan antara filsafat dan ilmu pengetahu-
an. Semua filsosof adalah ilmuwan, atau setiap ilmuwan adalah 
pemikir, sebagaimana sejarah tekah menunjukkannya. Hampir 
tidak ada seorang filosof pun yang tidak mengembangkan ilmu 
pengetahuan, karena filsafat telah membukakan jalan berpikir 
terhadap segala yang ada. Banyak nama besar seperti Al-Fara-
bi dan Ibn Sina dari wilayah timur adalah contoh para tokoh 
pemikir ensiklopedis dalam berbagai bidang sekaligus men-
jadi praktisi, sebagaimana juga Ibn Thufail dan Ibn Rusyd dari 
wilayah barat. Berbagai karya mereka tidak hanya bermanfaat 
bagi umat Islam pada masanya, melainkan juga telah diadopsi 
oleh masyarakat Eropa dan dikembangkan pada Abad Per-
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tengahan, hingga menjadi modal untuk mengembangkan 
dunia baru.

Kontroversi Filsafat
Filsafat yang tumbuh di tengah masyarakat Muslim per-

nah berada dalam situasi kontroversial, diterima oleh sebagian 
kalangan dan ditolak oleh sebagian lainnya. Masing-masing 
berpegang pada argumentasi rasional dan teologis. Belum 
lagi ketika Al-Ghazali menyajikan serangannya kepada para 
filosof dengan menulis buku Tahafut al-Falasifah (Kerancuan 
para filosof), maka pada masa itu penolakan terhadap filsafat 
di kalangan Muslim semakin meluas antara lain sebagai akibat 
dari pengaruh kritik tersebut. Ketika Al-Ghazali melakukan 
serangan pemikiran kepada para filosof di zamannya, yaitu: 
Al-Farabi dan Ibn Sina yang dikatakannya sama saja dengan 
filosof Yunani klasik; Plato dan Aristoteles. Alasan Al-Ghazali 
melancarkan kritik dan penolakan itu karena menurutnya ter-
dapat berbagai kesalahan para filosof dalam konsep berpikir.5  

Tampaknya objek kritikan Al-Ghazali itu bukanlah filsafat 
secara umum, melainkan pemikiran yang telah terdistorsi oleh 
pandangan Neo-Platonisme.6 Akan tetapi, Al-Ghazali meng-
gunakan frasa yang umum, sehingga terkesan bahwa peno-
lakannya itu tertuju ke semua bidang dan corak filsafat. Bello 
menyatakan bahwa antara Al-Ghazali dan Ibn Rusyd ini sea-
kan terjadi pertentangan berhadap-hadapan dua tokoh yang 
tidak sezaman ini, dan pertentangan pemikiran yang bersan-
dar pada kedua tokoh itu terus berlangsung hingga zaman ini.7 

5	 Aminullah Elhady, Averroisme Dimensi-dimensi Pemikiran Ibn Rusyd, 
hlm. 64.

6	 Haidar Bagir, Mengenal Filsafat Islam, hlm. 97. 
7	 Iysa A. Bello, 1989. The Medieval Islamic Controversy between Philoso-
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Hussein menyebutkan bahwa Ibn Rusyd berusaha memperta-
hankan kebenaran para filosof dalam berpikir, sehingga apa 
yang oleh Al-Ghazali disebut sebagai tahafut itu tidak benar 
karena salah alamat.8

Ibnu Rusyd dalam buku Fashl al-Maqal fima Bayn al-Hik-
mah wa al-Syari‘ah min al-Ittishal, menjelaskan bahwa sesung-
guhnya ada hubungan yang kuat antara filsafat dan agama, 
sebagaimana tidak ada pertentangan antara akal dan wahyu. 
Menurutnya, filsafat dan agama adalah dua entitas yang ber-
beda, keduanya dapat saling mewarnai. Pembahasan agama 
dapat bercorak filosofis, begitu juga pembahasan filsafat dapat 
bercorak religius.9 

Di sisi lain, terdapat penolakan terhadap filsafat disebabkan 
karena bidang itu berasal dari pemikiran para filsuf Yunani, yang 
tidak bertuhan dan sebagian dari mereka menyembah dewa-
dewa langit. Para pengritik menyebut Yunani sebagai negeri para 
dewa, maka tidak selayaknya orang Muslim mengambil wari-
san dari bangsa yang tidak bertuhan atau yang mempertuhan 
alam sebagai dewa-dewa. Argumen penolakan lainnya adalah  
karena filsafat itu dianggap identik dengan berpikir secara rumit 
dengan permainan kata yang sulit atau mengada-ada karena 
membincang berbagai hal yang dinilai tidak berguna. Selain 
itu, filsafat tidak ada dalam kehidupan generasi awal Islam.

Tradisi Kearifan
Al-‘Amiri dalam kitab al-Amad ‘ala al-Abad, menyebut-

kan bahwa orang yang mula-mula disebut sebagai filosof ada-

phy and Orthodoxy, hlm. 1.
8	 Athal Ibrahim Hussein. 2020. ‘Philosophical Controversies between 

Al-Ghazali and Ibn Rushd’. International Journal of Innovation, Creativity 
and Change. Volume 11, Issue 9.

9	 Aminullah Elhady, Ibn Rusyd Membela Tuhan, hlm. 65.
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lah Luqman, yang namanya disebut di dalam Al-Quran (Q.S. 
31: 12), dia adalah seorang arif yang hidup pada zaman Nabi 
Dawud di negeri Syam. Berikutnya pada zaman itu pula ada 
nama Empedokles dari Yunani yang juga mendapatkan keari-
fan dari Luqman. Pada generasi setelahnya muncul satu nama, 
yaitu: Pythagoras di saat Nabi Sulaiman berpindah dari Syam 
ke Mesir. Berikutnya, nama-nama filosof yang dikenal lebih 
luas, yaitu: Socrates (wafat 399 SM), Plato (hidup pada sekitar 
427 SM-347 SM) dan Aristoteles (murid Plato yang hidup pada 
sekitar tahun 384 SM-322 SM).10 Berdasar apa yang dinyata-
kan oleh Al-‘Amiri dalam kitabnya itu, maka dapat dikatakan 
bahwa ada kaitan antara tradisi kefilsafatan dengan pemikiran 
yang bersumber dari lingkungan tradisi kenabian.

Dari sanalah muncul spekulasi mengenai orang-orang cer-
das dan istimewa, apakah mereka itu nabi atau bukan. Spekulasi 
itu terinisiasi oleh isyarat-isyarat dari teks ayat-ayat Al-Quran 
antara lain Q.S. An-Nisa (4): 164 dan Q.S. Ghafir (40): 78, di 
mana Allah menyebutkan bahwa banyak utusan yang dikirim 
ke tengah-tengah manusia, ada yang diceritakan dan ada pula 
yang tidak diceritakan.

Namun, spekulasi itu tentu tidak memungkinkan untuk 
sampai pada suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa filo-
sof adalah sama dengan nabi. Seorang filosof mencapai suatu 
kebenaran melalui proses berpikir karena filsafat bertumpu 
pada akal, sedangkan agama adalah pemberian dan seseorang 
mencapainya karena bimbingan Allah. 

Harmoni Agama dan Filsafat
Perihal hubungan antara agama dan filsafat dapat dilihat 

dari perspektif yang berbeda. Ada pendapat menyatakan tidak 

10	 Abu al-Hasan al-’Amiri, Al-Amad ‘ala al-Abad, hlm.70. 
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dapat dikaitkan karena tidak sebanding, sebab agama adalah 
produk Ilahi dan filsafat adalah produk pemikiran manusia. 
Ada yang menyatakan memiliki hubungan walau tidak seban-
ding, karena keduanya menempatkan manusia sebagai subyek. 
Pada pandangan kedua ini Ibn Rusyd melalui tulisannya yang 
berjudul Fashl al-Maqal fima bayna al-Hikmah wa al-Syari’ah 
min al-Ittishal menampilkan titik harmoni antara filsafat dan 
agama. Keduanya dapat saling dipertautkan antara satu dengan 
lainnya. Masing-masing tidak perlu diperbenturkan dengan 
lainnya, sebab masing-masing dapat menjadi penyokong argu-
mentasi seseorang dalam berpikir. Ketika seseorang hendak 
menggeluti kajian pada kedua bidang tersebut secara multi-
perspektif, maka mereka yang hendak mempelajari filsafat 
dapat menggunakan pendekatan agama, sebagaimana mereka 
yang hendak mempelajari agama dapat menggunakan pende-
katan kefilsafatan. Kedua dapat dipersandingkan atau berdiri 
secara berdampingan.11 

Sebagaimana isu yang berkembang di tengah kehidupan 
kaum Muslim pada saat, yaitu mengenai hukum mempelajari 
filsafat logika, diperbolehkan ataukah dilarang. Untuk menja-
wab persoalan yang berkembang masa itu, Ibnu Rusyd dalam 
kitabnya Fashl al-Maqal menyatakan bahwa filsafat ialah sua-
tu pemikiran rasional mengenai maujudat yang dimaksudkan 
untuk mengetahui keberadaan yang Maha Ada, yang mencipta 
alam semesta. Logika yang ditawarkan oleh Ibnu Rusyd adalah 
bahwa apabila seseorang mencapai kesempurnaan pengetahu-
an mengenai makhluk, maka ia akan mencapai kesempurnaan 
pengetahuan mengenai Al-Khaliq.12 

11	 Aminullah Elhady, Averroisme Dimensi-Dimensi Pemikiran Ibn Rusyd, 
hlm. 63-64.

12	 Ibn Rusyd, Fashl al-Maqal fi ma Bayna al-Hikmah wa al-Syari‘ah min 
al-Ittishal, hlm. 2.
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Perkembangan Filsafat di antara Penentang dan 
Pembela

Ada yang secara tegas menentang filsafat dengan menyata-
kan bahwa filsafat itu haram dan mempelajarinya pun haram. 
Hukum filsafat haram dan ia pintu kekafiran. Tidak ada dalam 
filsafat kecuali kebodohan, pemutaran kata, dan kebingung-
an, dan sebuah pembahasan bertele-tele tanpa penyelesaian.13 
Sumber tersebut mencampuradukkan antara filsafat dan ilmu 
kalam. Referensi yang dikutip dalam situs tersebut menyebut 
‘al-kalam’ dan ‘ahl al-kalam’, tetapi diterjemahkan dengan kata 
filsafat dan filosof. Kalam dan filsafat adalah dua entitas yang 
berbeda, meskipun ada hubungan yang pertama terhadap yang 
kedua, yakni bahwa dalam kerja operasional kalam mengguna-
kan metode kefilsafatan, tetapi mencampuradukkan keduanya 
adalah pilihan yang tidak tepat.

Situs lain menyebutkan bahwa, setidaknya ada tiga pan-
dangan mengenai hukum mempelajari ilmu filsafat, yaitu: 1) 
Kelompok konservatif yang menolak sepenuhnya, 2) Kelom-
pok moderat yang bersikap selektif, 3) Kelompok liberal yang 
menerima sepenuhnya. Mereka yang mengharamkan filsafat 
berpandangan bahwa keharamannya itu dikarenakan tempat 
asal filsafat adalah Yunani, negeri kaum yang tidak bertuhan 
dan kaum yang menyembah para dewa.14 Walaupun secara 
tekstual tidak ada argumen wahyu yang menyatakan kehara-
mannya, tetapi boleh jadi dalil yang mereka gunakan adalah 
hadis tentang tasyabbuh bi-qaum.15

13	 https://www.dakwahmanhajsalaf.com/2019/08/hukum-belajar-ilmu-
filsafat.html.

14	 https://suaramuslim.net/hukum-mempelajari-filsafat/
15	 Hadis: man tasyabbaha bi-qawmin fahuwa minhum.

https://www.dakwahmanhajsalaf.com/2019/08/hukum-belajar-ilmu-filsafat.html
https://www.dakwahmanhajsalaf.com/2019/08/hukum-belajar-ilmu-filsafat.html
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FILSAFAT ISLAM

Isu mengenai hukum memelajari filsafat inilah yang masih 
berkembang di tengah masyarakat, meskipun seperti dinya-
takan sebelumnya bahwa telah dilakukan ‘tahrif’ makna dari 
ilmu kalam ke filsafat. Hal demikian terjadi karena kesengaja-
an atau karena ketidaktahuan. Jika dengan kesengajaan berarti 
menghilangkan objektivitas dan mengabaikan kejujuran dan 
berargumentasi, dan jika karena ketidaktahuan maka seyogya-
nya ia mempelajari terlebih dulu sebelum bersikap menolak.

Ada pernyataan pembela filsafat: apabila para penentang 
filsafat menyatakan bahwa filsafat adalah sesat, maka mereka 
harus mempelajarinya; jika mereka menyatakan tidak perlu 
mempelajarinya, mereka harus memberikan argumentasi dan 
penjelasan, dan harus diketahui bahwa penjelasan merupakan 
bagian dari proses berpikir filosofis.16 Suatu ungkapan yang ber-
bunyi ‘an-nas a‘dau ma jahilu’ (manusia cenderung menjadi 
pembenci sesuatu yang ia tidak ketahui) tampaknya menjadi 
pernyataan yang benar dalam kaitan contoh kasus tersebut. 
Jika alasan pengharaman semata-mata karena faktor bangsa 
Yunani yang atheis dan penyembah dewa di masa lalu, maka 
argumentasi tersebut tidak dapat lagi dipertahankan, karena 
banyak teori yang dikembangkan oleh kaum intelektual tidak 
lagi melihat etnisitas atau religiositas para perintisnya.

Penutup
Filsafat sebagai salah satu bidang kajian pemikiran tidak 

dapat ditahan atau dibatasi dalam dimensi tempat, zaman, 
budaya, dan keadaan lainnya. Subjek yang membawa dan 
mengembangkan menjadi penentunya. Filsafat itu bersifat 
netral, dan diperlukan pewarnaan dalam pengembangannya 
agar diketahui identitasnya. Ibarat obat yang kemanfaatannya 

16	 https://jf.umm.ac.id/id/pages/detail/artikel/filsafat-itu-sesat.html.
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harus melalui tangan dokter yang arif, dan dapat menjadi peta-
ka apabila disalahgunakan oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab.

Silang sengketa mengenai filsafat sudah sejak lama terjadi 
pada individu-individu atau kelompok-kelompok di tengah 
kaum Muslim, karena masing-masing memiliki argumentasi 
sebagai alas pendiriannya. Telah menjadi bagian dari kekuatan 
kodrati manusia memandang sesuatu melalui perspektif yang 
diyakini, tetapi orang arif akan memberi ruang bagi orang lain 
untuk berpendapat beda untuk pendiriannya.

Adalah sebuah nasihat penting dari pernyataan orang bijak 
‘Bersamaan perjalanan waktu aku menyadari keterbatasan piki-
ranku, dan semakin banyak yang aku pelajari menyadarkanku 
akan ketidaktahuanku’ (Imam Syafi’i: Kullama addabani al-dahr 
arani nuqsha ‘aqli wa kullama izdadtu ‘ilman zadani ‘ilman bi-
jahli). Wallahu a‘lam bis-shawab. ☐
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